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The Ciliwung River is one of 13 rivers in the Jakarta area and flows through the center of Jakarta through many
densely populated settlements. This condition causes the Ciliwung River to be polluted because it becomes a place
for liquid and solid waste from both household and industrial activities. To find out how much pollution there is
in the Ciliwung River, this research was carried out. The purpose of this study was to determine the status of
water quality in the Ciliwung River by analyzing data from water quality monitoring results from 2015 to 2020
from 3 (three) Onlimo Stations representing the upstream, middle, and downstream of the Ciliwung River. The
parameters analyzed were temperature, dissolved oxygen (DO), total dissolved solids (TDS), electrical
conductivity (DHL), pH, and turbidity. The method used in this analysis is descriptive statistics and the
STORET method to determine the status of pollution levels in the Ciliwung River. The results of the analysis in
this study showed that of the 6 observed parameters, the values of pH, TDS, and DHL met the quality standards.
Meanwhile, DO values, temperature, and turbidity still do not meet the Class 2 river water quality standards
according to Government Regulation No. 82 of 2001, especially at Pintu Air Manggarai Station and Istiglal
Mosque Station. Analysis of the water quality status of the Ciliwung River shows that the polluted condition is
moderate to severe.
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Sungai Ciliwung merupakan salah satu dari 13 sungai yang ada di wilayah Jakarta dan mengalir di
tengah Kota Jakarta melewati banyak pemukiman padat. Kondisi ini mengakibatkan Sungai Ciliwung
tercemar karena menjadi tempat pembuangan limbah cair dan limbah padat dari kegiatan rumah
tangga maupun industri. Untuk mengatahui kondisi seberapa besar pencemaran yang terjadi di
Sungai Ciliwung, maka dilakukan penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kondisi
status kualitas air di Sungai Ciliwung dengan menganalisis data hasil pemantauan kualitas air tahun
dari 2015 sampai 2020 dari 3 (tiga) Stasiun Onlimo yang mewakili hulu, tengah dan hilir sungai
Ciliwung. Parameter yang dianalisis adalah suhu, oksigen terlarut (DO), total padatan terlarut (TDS),
daya hantar listik (DHL), pH, dan kekeruhan (Turbidity). Metode yang digunakan dalam analisis ini
adalah statistik deskriptik dan metode STORET untuk menentukan status tingkat pencemaran di
Sungai Ciliwung. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari 6 parameter yang
diamati, nilai pH, TDS, dan DHL memenuhi baku mutu. Sedangkan nilai DO, suhu, dan kekeruhan
masih tidak memenuhi baku mutu air sungai kelas 2 menurut PP No. 82 tahun 2001, terutama di
Stasiun Pintu Air Manggarai dan Stasiun Masjid Istiglal. Analisis status mutu kualitas air Sungai
Ciliwung menunjukkan kondisi tercemar sedang menuju berat.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencemaran sungai-sungai terjadi saat ini umumnya
disebabkan karena pembuangan air limbah domestik dan non
domestik. Sungai Ciliwung adalah salah satu sungai-sungai
dari 13 sungai yang mengalir di wilayah DKI Jakarta. Sungai
tersebut mengalir di tengah Kota Jakarta yang melintasi
banyak perkantoran, perhotelan, pertokoan, dan perumahan
padat baik itu perkampungan maupun pemukiman kumuh.
Pencemaran air limbah domestik menjadi penyebab utama
selain air limbah industri yang terjadi pada Sungai Ciliwung
(Yudo dan Said, 2018). Pembuangan air limbah domestik
yang tidak diolah terlebih dahulu merupakan kontribusi
utama terhadap pencemaran sungai (Novia, 2019).

Saat ini pemantauan kualitas air sungai di wilayah DKI
Jakarta dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta,
kegiatan pemantauan ini dilaksanakan dengan melakukan
pengukuran di beberapa titik pantau secara in-situ dan
pengambilan sampling air kemudian dibawa ke laboratorium
(DLH Prov. DKI Jakarta, 2021). Pemantauan kualitas air di
Sungai Ciliwung dalam satu tahun sebanyak 4 periode (April,
Juni, Juli, dan Agustus) pada 21 titik pantau tersebar di
sepanjang hulu sampai hilir sungai Ciliwung (DLH Prov. DKI
Jakarta, 2020). Secara kuantitas dalam setahun setiap titik
pantau dilakukan hanya empat kali pemantauan kualitas air
di sungai Ciliwung. Untuk mendukung kegiatan pemantauan
kualitas air sungai secara manual. maka pemerintah melalui
Ditjen Pengendalian Pencemaran Kerusakan Lingkungan
(PPKL). Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK) menerapkan teknologi pemantauan online (Onlimo)
kualitas air sungai secara kontinu dan real-time di beberapa

sungai di seluruh Indonesia (Tantri et al, 2021).
Pengembangan teknologi ini yang ditujukan untuk
memantau kualitas air dengan kemampuan untuk

mengurangi biaya analisis dan mempercepat pencapaian
hasil untuk manajemen dan pengambilan keputusan (Silva,
2022). Teknologi ini dikembangkan oleh peneliti ex BPPT
sejak tahun 2006 dengan teknologi internet of think (IoT)
dengan memanfaatkan komunikasi GSM. Kemudian pada
tahun 2015 s.d. 2016 berkerjasama dengan Ditjen PPKL,
KLHK membangun 3 (tiga) Stasiun Onlimo di Sungai
Ciliwung di hulu, tengah, dan hilir di wilayah DKI Jakarta.
Dasar penempatan tiga stasiun tersebut adalah dapat
mewakili wilayah hulu, tengah, dan hilir Sungai Ciliwung di
wilayah DKI Jakarta dan juga faktor keamanan serta lokasi
dekat dengan pengelola atau operator stasiun (Gambar 1).
Beberapa peneliti lain telah melakukan analisis kondisi
kualitas air Sungai Ciliwung dengan menggunakan sensor.
Seperti yang dilakukan Anggeraeni et al. (2020) dalam
menganalisis kualitas air Sungai Ciliwung menggunakan
sensor suhu dan sensor pH selama 120 detik yang terhubung
ke logger secara in-situ di 5 (lima) titik sampling. Penelitian
yang dilakukan Roosmini et al. (2018) melakukan analisis data
kualitas air sungai dengan metode STORET (Storage and
Retrieval System). Penelitian tersebut dilakukan dengan
menganalisis data dari pengambilan sampling secara
periodik, bukan dari data time series yang diambil secara
otomatis, kontinu, Kemudian penelitian
Chowdury et al (2019) melakukan penelitian pemantauan

dan online.

kualitas air sungai berbasis sensor dengan jaringan sensor
tanpa kabel (Wireless Sensor Network) dengan sensor pH,
sensor suhu, dan multi sensor (Konduktiviti, TDS, Salinitas,
Turbidity, dll.). Sistem ini menggunakan jaringan internet
untuk mengirim data dari sensor ke pusat database, sehingga
untuk daerah yang tidak terjangkau jaringan internet akan
sulit mengirim datanya. Selanjutnya penelitian Randhawa et
al (2016) melakukan pengukuran kualitas air sungai dan
danau menggunakan multi-sensor (pH, conductivity, DO, dan
Turbidity) untuk pemantauan in-situ menggunakan perahu.
Pengukuran kualitas air ini dilakukan secara mobile, tidak
secara stasioner, dan kontinu.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini melakukan analisis kualitas air di
Sungai Ciliwung dari hasil pengukuran pemantauan dari 3
(tiga) Stasiun Onlimo selama 6 tahun dari tahun 2015 sampai
2020. Stasiun-stasiun tersebut berlokasi di Masjid Istiglal,
Pintu Air Manggarai dan Kelapa Dua, serta Srengseng Sawah
Jakarta Selatan (Tabel 1). Tujuan berikutnya adalah
mengetahui kinerja pemantauan kualitas air dari ketiga
stasiun tersebut.

2. METODE

2.1 Alat dan Bahan

Data yang dianalisis adalah data pemantauan kualitas
air sungai Ciliwung yang dikumpulkan dari data Stasiun
Masjid Istiglal, Stasiun Pintu Air Manggarai, dan Stasiun
Kelapa Dua (Tabel 1). Data yang diambil adalah data tahun
2015 s.d. 2020 berasal dari server pusat data di Puspiptek,
Serpong, Provinsi Banten (http://onlimo.brin.go.id).

Data tersebut berasal dari hasil pengukuran sensor
multi-probe yang terdiri dari beberapa parameter dan
mengirimkan data tersebut ke server di Pusat Data. Parameter
yang akan dibahas dalam kegiatan ini adalah Suhu, DO
(Dissolved Oxygen), TDS (Total Dissolved solid), DHL (Daya
Hantar Listrik), pH, dan Kekeruhan (Turbidity). Data yang
akan dianalisis adalah data yang terekam dalam database, di
mana database menyimpan data dari masing-masing stasiun
setiap 1 jam per hari.

Tabel 1. Lokasi Stasiun Pemantauan Kualitas Air Sungai

(Onlimo)
No Station Lokasi - Koordlna.t "
Latitude Longitudinal
1 Stasiun Gg. Arus, -6.35264 106.83564
Kelapa Srengseng Sawah,
Dua Kec. Jagakarsa,
Jakarta Selatan,
DKI Jakarta.
2 Stasiun JI. Tambak, -6.20784 106.84850
Pintu Air Pegangsaan, Kec.
Manggarai Menteng, Jakarta
Pusat, DKI Jakarta
3  Stasiun J1. Taman Wijaya -6.17140 106.83103

Masjid
Istiqlal

Kusuma, Pasar
Baru, Kec. Sawah
Besar, Jakarta
Pusat, DKI Jakarta
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1. Stasiun Kelapa Dua

2. Stasiun Pintu Air
Manggarai

3. Stasiun Masjid Istiglal

Gambar 1. Peta Lokasi Stasiun Onlimo di Sungai Ciliwung

2.2 Analisis Data

Data yang dianalisis adalah data rata-rata tahunan dari
tahun 2015 sampai 2020. Data hasil pengukuran dari stasiun
pemantauan dianalisis menggunakan metode statistik
deskriptif. Dalam menentukan status mutu kualitas air di
suatu perairan digunakan metode STORET. Pemilihan
metode STORET karena menurut penelitian Barokah et al
(2017) metode ini lebih sensitif keakuratannya dibandingkan
dengan metode status pencemaran lainnya. Metode STORET
merupakan singkatan dari Storage and Retrieval dan
merupakan metode yang dikembangkan oleh Environmental
Protection Agency (EPA-USA) sebagai upaya pengendalian
kualitas air suatu perairan ditinjau dari aspek fisik, kimia, dan
biologi.

Metode ini mengacu kepada Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No. 115 tahun 2003 tentang Pedoman
Penentuan Status Mutu Air, sedangkan baku mutu kualitas
air sebagai acuan berdasarkan Baku Mutu Nasional Air
Sungai Kelas 2 di dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 82
tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air.

Tabel 2. Bobot menentukan status mutu air

Jumlah Nilai Parameter
Parameter Fisika Kimia Biologi
<10 Maksimum -1 -2 -3

Minimum -1 -2 -3
Rata-rata -3 -6 -9
>10 Maksimum -2 -4 -6
Minimum -2 -4 -6
Rata-rata -6 -12 -18

Sumber: KepMen LHK No. 115 Tahun 2003

Tabel 3. KlasifiKasi status mutu air berdasarkan indeks

pencemaran
Kelas Kategori Skor Kriteria
A Baik sekali 0 Memenuhi baku mutu
B Baik -1s.d-10 Cemar ringan
C Sedang -11s.d -30 Cemar sedang
D Buruk >-30 Cemar berat

Sumber: KepMen LHK No. 115 Tahun 2003

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kualitas Air Sungai

Buruknya kondisi kualitas air di suatu sungai
merupakan pengaruh yang disebabkan dari berbagai
parameter dengan nilai tinggi yang melebihi baku mutu
kualitas air sungai yang disyaratkan. Berikut ini adalah hasil
analisis dari beberapa parameter hasil pengukuran secara
online.

Suhu (Temperature)

Suhu air adalah salah satu karakteristik yang penting
dari sistem perairan dan mempengaruhi proses fisik, kimia,
dan biologi serta atribut ekosistem perairan. Dari hasil analisa
data rata-rata tahun di 3 stasiun yang berada di Sungai
Ciliwung, diperoleh suhu sebagian besar berada di antara 27
- 31°C (Gambear 2). Rata-rata nilai suhu ini masih di atas baku
mutu air sungai peruntukan Kelas 2 menurut PP No. 82 Tahun
2001. Di mana Kelas 2 membatasi suhu air di kisaran 22 —
28°C, dengan asumsi suhu normal air adalah 25°C. Rata-rata
suhu tertinggi berada di Stasiun Pintu Air Manggarai pada
tahun 2015, bahwa terjadinya suhu air yang tinggi dapat
dikaitkan dengan laju aliran sungai yang rendah (Sinokrot et
al., 2000). Sungai Ciliwung memiliki sifat cepat meluap pada
musim hujan dan mengering di musim kemarau.

Menurut Dirjen Sumber Daya Air sungai Ciliwung yang
pada musim kemarau kapasitasnya hanya 0,1 m3/detik, atau
kira-kira 100 liter/detik, sedangkan pada musim hujan 350
m?/detik (pu.go.id). Rata-rata suhu terendah berada di Stasiun
Kelapa Dua tahun 2017. Terjadi penurunan suhu dari tahun
ke tahun di Stasiun Manggarai dan Stasiun Kelapa Dua,
terlihat ke hilir nilai suhu semakin menurun. Hal ini
dimungkinkan karena kerapatan vegetasi di sekitar bantaran
sungai dapat juga mengurangi suhu air sungai, karena
intensitas radiasi sinar matahari yang mengenai sungai
berkurang Marlina ef al., 2017).

35 —aA—Stasiun 01
—o— Stasiun 02
—&— Stasiun 03
32 -0»_\‘_ ------- Baku Mutu
g
3
=
=
wv
23
20
2015 2016 2017 2018 2019 2020
Tahun
Gambear 2. Nilai Suhu di Ketiga Stasiun
Dissolved Oxygen (DO)

DO adalah jumlah oksigen terlarut yang cukup penting
untuk menentukan kualitas air yang baik dan diperlukan
untuk semua bentuk kehidupan. Kondisi nilai DO di ketiga
stasiun masih di bawah baku mutu air sungai yang
dipersyaratkan untuk Kelas 2 sesuai PP No. 82 tahun 2001
(Gambar 3). Stasiun Pintu Air Manggarai mempunyai rata-
rata nilai DO yang paling rendah, diikuti Stasiun Masjid
Istiglal. Menurut Sugianti (2018) rendahnya nilai DO dapat
diakibatkan dari banyaknya bahan organik baik dari limbah
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domestik yang berasal dari pemukiman dan limbah industri
yang berasal dari buangan industri yang ada di sekitar
bantaran Sungai Ciliwung. Penelitian Novia dan Silmi (2019)
menunjukkan bahwa beban pencemar dari kegiatan domestik
di ruas Manggarai-Kwitang adalah yang tertinggi.

Sedangkan Stasiun Kelapa Dua mempunyai rata-rata
nilai DO yang lebih baik dan cenderung meningkat, meskipun
nilai DO masih di bawah baku mutu air sungai Kelas 2
(Gambar 2). Kenaikan nilai DO di Stasiun Kelapa Dua
dimungkinkan karena nilai suhu yang semakin rendah di
lokasi tersebut akan meningkatkan konsentrasi DO semakin
tinggi (Sidabutar et al., 2019).

—é&— Stasiun 01
—— Stasiun 02
—&—Stasiun 03

Baku Mutu

DO (mg/l)

o
——

o

2017
Tahun

Gambar 3. Nilai Oksigen Terlarut (DO) di ketiga Stasiun

2015 2016 2018 2019 2020

Total Dissolved Solids (TDS)

TDS adalah singkatan dari total padatan terlarut, dan
mewakili nilai total zat terlarut dalam air. Hasil pengukuran
parameter nilai TDS di ketiga Stasiun masih di bawah Baku
Mutu Air Sungai Kelas 2 menurut PP Nomor 82 Tahun 2001.
Nilai TDS yang mempunyai rata-rata paling tinggi berada di
Stasiun Pintu Air Manggarai (Gambar 4). Tingginya nilai TDS
di Stasiun Pintu Air Manggarai dimungkinkan akibat sumber
pencemaran limbah domestik dan non domestik.

Kawasan di sepanjang Sungai Ciliwung ruas Pintu Air
Manggarai-Kwitang mempunyai jumlah penduduk yang
paling tinggi (Novia, 2019). Nilai TDS di Stasiun Masjid
Istiglal cukup rendah, hal ini dimungkinkan karena lokasi
stasiun ini berada di setelah persimpangan antara Sungai
Ciliwung yang menuju ke Gajah Mada-Sunda Kelapa dan ke
arah Gunung Sahari-Marina Ancol (Gambar 5). Sehingga
beban pencemaran terbagi ke dalam dua aliran sungai di atas.
Di mana jumlah beban pencemaran lebih besar berada di
Sungai Ciliwung ke arah Gunung Sahari-Marina Ancol
(Yudo, 2010).

—aA— Stasiun 01
1.200 A1 —o— Stasiun 02
—o—Stasiun 03
1.000 o --===c-ccccccccccccccceccccnccc e e e e || Baku Mutu
< 800
b
£
~ 600
a
—O~
F 400
200
0 4

2016 2017 2018

Tahun

Gambar 4. Nilai TDS di ketiga Stasiun

2019 2020

Stasiun KRL

Juanda E

gunmitd 8

Istana Merdeka Stasiun03

Gambar 5. Peta lokasi Stasiun 03 Masjid Istiqlal

Daya Hantar Listrik (DHL)
DHL digunakan
kemampuan ion-ion dalam air menghantarkan listrik serta

Parameter untuk  mengukur
memprediksi kandungan mineral dalam air (Riyandini, 2020).
Hasil analisis di ketiga lokasi Stasiun menunjukkan bahwa
Sungai Ciliwung masih dikategorikan air tawar. Nilai DHL
tertinggi berada pada Stasiun Pintu Air Manggarai, hal ini
dimungkinkan meningkatnya jumlah bahan organik dan
mineral yang tergolong sebagai limbah perairan (Gambar 6).
Tumpukan sampah yang menumpuk di Pintu Air
Manggarai setiap hari, selain menghambat debit air sungai
juga meningkatkan pencemaran kualitas air Sungai Ciliwung
(Indrawati, 2011). Rendahnya nilai DHL di Stasiun Kelapa
dua dan Stasiun Masjid Istiglal dimungkinkan akibat
pengenceran dari bagian hulu sungai (Depok, Bogor).

—&—Stasiun 01
—o— Stasiun 02
—&—Stasiun 03

70 4

DHL (1S/cm)

T T T
2018 2019 2020

Tahun

Gambar 6. Nilai DHL di ketiga Stasiun

T T
2016 2017

Derajat Keasaman (pH)

Parameter pH menjadi faktor yang penting dalam
perairan, perubahan derajat keasaman air, baik ke arah alkali
maupun asam, akan sangat mengganggu kehidupan ikan
dan hewan air lainnya (Djoharam et al., 2018). Sebagian
besar nilai pH di lokasi ketiga Stasiun di Sungai Ciliwung
berkisar antara 6 — 8 (Gambar 7). Kisaran ini masih berada
dalam batas baku mutu kualitas air sungai perairan Kelas 2
menurut PP Nomor 82 Tahun 2001. Nilai pH yang
mempunyai rata-rata nilai normal (+7) berada di Stasiun
Kelapa Dua, sedangkan yang mempunyai rata-rata nilai pH
rendah berada di Stasiun Pintu Air Manggarai.

Menurut Suharyo (2019) bahwa nilai pH dipengaruhi
oleh faktor oksigen terlarut, aktivitas organisme, dan
peningkatan suhu air. Nilai pH terendah (+ 5) berada di
Stasiun Pintu Ait Manggarai, hal ini dimungkinkan akibat
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aktivitas mandi, cuci, kakus (MCK) di sepanjang badan
sungai. Proses tersebut terjadi penguraian limbah oleh
mikroorganisme yang mengkonsumsi oksigen serta melepas
karbon dioksida (Effendi et al., 2015). Ketika karbon dioksida
menjadi tinggi, otomatis pH menjadi asam (rendah).

—a&—Stasiun 01

e —o— Stasiun 02

8 4 —&—Stasiun 03

"""" Baku Mutu
7
6 4
3 s
T 4
z 3
2
1
O -

2015 2016 2017 2018 2019 2020
Tahun
Gambar 7. Nilai pH di ketiga Stasiun
Kekeruhan (Turbidity)

Kekeruhan berasal dari keberadaan bahan tersuspensi,
seperti padatan, umpur, pasir, bahan organik dan anorganik,
serta organisme mikroskopis lainnya (Effendi et al., 2015).
Gambar 8 menunjukkan nilai kekeruhan tertinggi pada tahun
2017 berada pada Stasiun Pintu Air Manggarai, hal ini
dimungkinkan akibat hujan ekstrim yang terjadi pada saat itu.
Menurut Lee ef al. (2016) dampak angin topan diikuti hujan
deras dapat meningkatkan laju kekeruhan sungai.

Berdasarkan rekapitulasi data Pusat Meteorologi Publik
BMKG Jakarta pada tahun 2017 terjadi hujan ekstrim, ini
memicu kejadian banjir dan tanah longsor di beberapa
wilayah DKI Jakarta (Kiki dan Wirahma, 2017). Sedangkan
pada tahun-tahun berikutnya terlihat adanya penurunan nilai
kekeruhan di ketiga Stasiun, hal ini dimungkinkan karena
Pemprov DKI Jakarta melakukan kegiatan normalisasi Sungai
dimaksudkan juga
menanggulangi banjir dan longsor serta sedimentasi di
Sungai Ciliwung.

Ciliwung. Kegiatan ini untuk

—a— Stasiun 01
—e— Stasiun 02
—&— Stasiun 03

Turbidity (NTU)

2017 2018

Tahun

Gambar 8. Nilai Turbidity di Ketiga Stasiun

2016

Status Mutu Kualitas Air

Perhitungan rata-rata status mutu kualitas air di ketiga
Stasiun menggunakan metode STORET dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat pencemaran di Sungai Ciliwung. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa kualitas air Sungai
Ciliwung mempunyai status cemar sedang sampai cemar
berat (Gambar 9). Dengan melihat status mutu kualitas air
yang berada di Stasiun Masjid Istiglal dan Stasiun Pintu Air

Manggarai mengindikasikan bahwa kondisi di hilir Sungai
Ciliwung tercemar berat.

Menurut Laporan Pemantauan Kualitas Lingkungan
Air Sungai di Provinsi DKI Jakarta tahun 2021 melaporkan
bahwa terjadi penurunan status mutu tercemar ringan pada
bagian hulu kemudian meningkat menjadi cemar berat pada
bagian tengah dan cenderung kembali menjadi cemar sedang
pada bagian hilir (DLH Prov. DKI Jakarta, 2021).
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-5 4
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=20 4
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Gambar 9. Status Mutu Kualitas Air Sungai Ciliwung

3.2 Kinerja Stasiun Onlimo

Berikut ini adalah hasil analisis dari rekapitulasi jumlah
data record yang tersimpan dalam database sistem pemantauan
kualitas air di pusat data. Hasil rekapitulasi data record dari
masing-masing stasiun pemantauan di Sungai Ciliwung ini
dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengetahui kinerja
setiap stasiun.

Rekapitulasi ini menghitung jumlah record yang
tersimpan selama satu tahun, berapa bulan dan berapa hari.
Secara normal setiap stasiun akan mengirimkan data dalam 1
jam per hari, atau 24 record data per hari. Sehingga dalam satu
bulan sekitar 730 record atau sekitar 8.760 record per tahun.

Gambar 10 memperlihatkan jumlah data record yang
dikirim ke database pusat data dari ketiga stasiun yang
berada di Sungai Ciliwung. Terlihat bahwa Stasiun Pintu Air
mempunyai kinerja yang paling baik, di beberapa tahun
nilainya mendekati 100%. Kemudian diikuti Stasiun Kelapa
Dua mempunyai nilai di sekitar 60-90%. Sedangkan Stasiun
Masjid Istiglal mempunyai kinerja yang kurang baik,
cenderung terus menurun setiap tahunnya. Penurunan
kinerja dapat dimungkinkan beberapa sebab, antara lain
perawatan stasiun tidak sesuai dengan petunjuk atau
panduan yang diberikan, pembersihan tidak
dilakukan secara periodik, kalibrasi sensor tidak dilakukan
secara rutin, penggantian probe sensor tidak dilakukan, serta
kondisi cuaca dan lingkungan.

sensor

@ Station 1
@ Station 2
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100%
90%
80% -
70%
60% -
50%
40% A
30% 4
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Gambar 10. Jumlah persentase data record per tahun di ketiga
Stasiun.
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4. KESIMPULAN

Hasil analisis beberapa parameter kualitas air seperti
suhu, DO, TDS, DHL, pH, dan kekeruhan di 3 Stasiun
pemantauan tahun 2015 sampai 2020 menunjukkan sebagian
memenuhi baku mutu air sungai Kelas II menurut PP No. 82
Tahun 2001. Sebagian lagi seperti DO, suhu, dan kekeruhan
masih tidak memenuhi baku mutu, terutama di Stasiun Pintu
Air Manggarai dan Stasiun Masjid Istiqlal.

Status mutu pencemaran kualitas air di Sungai Ciliwung
pada tahun 2015 tercemar sedang, sedangkan pada tahun
2016 sampai 2019 tercemar berat. Kemudian tahun 2020 status
mutu meningkat menjadi tercemar sedang. Beberapa upaya
yang dapat dilakukan tingkat
pencemaran di Sungai Ciliwung, yaitu menurunkan beban
pencemaran air dengan membangun IPAL individu dan
komunal oleh pemerintah daerah, kegiatan usaha serta
masyarakat. Kemudian memadukan kegiatan normalisasi di
muara, hilir dan tengah sungai dengan naturalisasi di tengah
dan hulu sungai Ciliwung.

Menurunnya kinerja stasiun dalam memantau kualitas
air dapat diakibatkan oleh akurasi probe sensor menurun
tidak dilakukan perawatan, pembersihan, dan
kalibrasi sensor secara periodik oleh pengelola atau operator
stasiun. Penggantian probe sensor perlu dilakukan minimal
enam bulan atau satu tahun sekali. Selain itu dapat
diakibatkan karena hujan deras, banjir, sedimentasi tinggi,
sampah dan lainnya.

dalam menurunkan

karena
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